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Pendahuluan 
Anak merupakan sebuah amanah atau 
tanggung jawab yang Allah Swt. titipkan 
kepada hambanya. Kehadiran anak bisa menjadi 
perhiasan untuk orang tua, pun bisa menjadi 
cobaan untuk keduanya. Sebagaimana Allah 
Swt. berfirman dalam Alquran surah Ali Imran 
ayat 14 yang artinya: “Dijadikan indah pada 
manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diinginkan, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, 
harta yang banyak, baik dari jenis emas, perak, 
kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan 
Saw.ah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali 
yang baik ”. 
Dalam tafsir Al-Munir (Zuhaily, 2016) 
dijelaskan bahwa anak laki-laki juga perempuan 
adalah penyejuk dan penenang hati bagi kedua 
orang tuanya. Namun disisi lain, anak dapat 
menjadi fitnah dan ujian bagi orang tuanya. 
Sebagaimana dalam Alquran surah Alanfal ayat 
28 yang artinya: “Sesungguhnya hartamu dan 
anak-anakmu hanyalah cobaan, dan di sisi 
Allah-lah pahala yang besar”. 
 Penting untuk dipahami bahwa ayat 28 
surah Alanfal bukan melarang manusia untuk 
mencintai apa-apa yang dimilikinya. Namun, 
kecintaan yang berlebihan dapat melupakan 
tujuan awal dari keberadaan manusia itu sendiri 
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Abstract / Abstrak 
 
Keywords / Kata kunci 
Industrial era 4.0 provides accessibility to smartphone use on early childhood. The 
negative or positive impact depending on how parents introduce smartphones to 
children through parental mediation strategies. Parents’ character plays a role in 
shaping children’s behavior and discipline, especially parents with mindful parenting. 
This study aims to examine the relationship between mindful parenting and parental 
mediation from the psychological and Islamic perspective. We used a mixed method 
with sequential explanatory design. Mindfulness in Parenting Questionnaire 
(MIPQ) and Parental Mediation Questionnaire (PMQ) was used as measuring 
instrument with a total of 131 parents who have children aged 3-6 years participated 
in this study. The results show that mindful parenting correlates significantly to the 
active mediation strategy while its relationship was weak with restrictive mediation. In 
the Islamic perspective, when parents rely on all responsibilities and rights that must 
be given to children with the intention of worshiping Allah, parents will apply the rules 
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Islamic perspective 
Era industri 4.0 memberikan kemudahan penggunaan smartphone pada anak usia dini. 
Adapun dampak positif maupun negatif tergantung bagaimana cara orang tua 
mengenalkan smartphone pada anak melalui strategi parental mediation. Karakter 
orang tua juga berperan dalam membentuk perilaku disiplin anak, terutama orang tua 
dengan mindful parenting. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan mindful 
parenting dengan parental mediation dalam sudut pandang Psikologi dan Islam. 
Metode penelitian menggunakan metode campuran dengan desain sequential 
explanatory. Digunakan alat ukur Mindfulness in Parenting Questionnaire (MIPQ) 
dan Parental Mediation Questionnaire (PMQ) dengan subjek berjumlah 131 orang 
tua yang memiliki anak usia 3-6 tahun. Hasil penelitian menunjukkan mindful 
parenting berhubungan cukup kuat dengan strategi active mediation sementara 
hubungannya lemah dengan restrictive mediation. Dalam sudut pandang Islam, ketika 
orang tua menyandarkan segala tanggung jawab dan hak yang harus diberikan kepada 
anak dengan niat ibadah kepada Allah, maka orang tua akan menerapkan aturan-aturan 
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yaitu segala sesuatu harus menjadi ladang 
ibadah kepada Allah Swt. (Zuhaily, 2016).  
Islam sendiri mengajarkan untuk selalu 
menjaga dan merawat anak-anak, karena anak 
merupakan harapan masa depan dan juga 
amanah bagi setiap orang tua, sebagaimana 
diterangkan dalam Alquran surah Attahrim ayat 
6 yang artinya: “Hai orang-orang yang 
beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah atas apa yang 
diperintahkan-Nya dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan”. Ayat ini adalah perintah 
dari Allah Swt. tentang kewajiban bagi setiap 
muslim termasuk ayah dan ibu ketika mengasuh 
anak disertai dengan menjalankan kewajiban 
dan menjauhi larangan-Nya (Abdulloh, 1994). 
Selaras dengan ayat ini Harmaini (2013) 
menjelaskan bahwa generasi yang kuat 
dibesarkan di atas pijakan ketakwaan kepada 
Allah Swt., sehingga keyakinan dan tindakan 
orang tua memengaruhi pengasuhannya 
terhadap anak.  
Kenyataannya anak-anak termasuk anak 
usia dini banyak yang menggunakan 
smartphone pada saat ini. Di Jakarta, 80% 
anak-anak Jakarta Selatan telah menggunakan 
gawai sebagai sarana bermain (Aisyah, dalam 
Al-Ayouby, 2017). Bahkan sekitar 70% orang 
tua memberikan smartphone kepada anak 
ketika mereka sedang bekerja, 65% untuk 
menenangkan anaknya saat rewel dan 29% 
ketika sudah waktunya tidur (Kabali dkk., 
2015). 
Seharusnya anak usia dini mengurangi 
interaksinya dengan smartphone karena adanya 
beberapa tugas yang harus terpenuhi di masa 
tumbuh kembangnya. Erikson juga memandang 
bahwa periode anak usia dini sebagai fase sense 
of initiative, dimana anak perlu didorong untuk 
mengembangkan rasa ingin tahu dengan 
mengeksplorasi lingkungan alam, berinteraksi 
dengan teman sebaya ataupun dengan 
pengasuhnya (Papalia dkk., 2014). Dengan 
begitu anak dapat membangun kemampuan 
mengatur diri, empati, keterampilan sosial, dan 
pemecahan masalah (Radesky dkk., 2014). 
Bar-On dkk. (2001) mengemukakan 
bahwa, anak di bawah usia dua tahun sebaiknya 
tidak menggunakan teknologi apapun dan anak 
di atas usia 2 tahun dibatasi penggunaannya 
yaitu 1-2 jam per hari. Banyak penelitian yang 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 
termasuk smartphone yang berlebihan dapat 
berdampak sangat negatif baik secara fisik, 
psikis dan juga pada perilaku anak itu sendiri. 
Hasil riset yang diperoleh dari Scientific 
Reports menyatakan bahwa terpaparnya radiasi 
smartphone dapat memengaruhi perkembangan 
neuron otak yang bertanggung jawab pada 
kemampuan dalam memusatkan perhatian, 
memori, serta yang berkaitan dengan masalah 
perilaku (Wilantika, 2015). Secara fisik, radiasi 
elektromagnetik pada smartphone dapat 
menyebabkan kesulitan tidur, pusing, sakit 
kepala, kesemutan di tangan, telinga 
berdenging, nyeri pada mata, kondisi jantung 
yang tidak stabil, dan kekebalan imun yang 
rendah (Rowan, 2017). Pada anak-anak sendiri, 
kepalanya dua kali lebih rentan menyerap 
radiasi elektromagnetik dibandingkan orang 
dewasa (Gandhi dkk, 2012).  
Secara psikologis, penggunaan teknologi 
yang berlebihan seperti video games dan 
internet menunjukkan peningkatan kecemasan 
dan depresi (Mentzoni dkk., 2011), serta 
gangguan mood (Liberatore dkk., 2011). Secara 
sosial, penggunaan teknologi termasuk 
smartphone berlebihan berdampak pada 
keterampilan bahasa anak yang tidak optimal 
(Christakis, 2009), serta kemungkinan besar 
meniru perilaku agresif dari konten negatif pada 
media digital (Conners-Burrow dkk., 2011). 
Di sisi lain, penggunaan smartphone pada 
anak untuk pembelajaran dapat menjadi efektif 
ketika anak diberikan aplikasi-aplikasi yang 
menunjang keterampilan mereka dalam 
membaca seperti, menggunakan e-book dan 
aplikasi edukatif lainnya. Namun hal ini 
tergantung dari bagaimana pengasuhan yang 
diberikan orang tua, keadaan sosial ekonomi 
keluarga, dan tempramen anak itu sendiri 
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(Radesky dkk., 2014). Sebab itu, peran orang 
tua sangat penting dalam melakukan 
pengawasan penggunaan smartphone pada 
anak. 
Dalam perspektif Islam, pada dasarnya 
penggunaan smartphone tidak dilarang, karena 
hanya sebagai alat untuk memudahkan 
komunikasi dan kegiatan manusia secara umum 
(Mubarok, 2002). Anak usia dini pun belum 
menanggung dosa dari setiap perbuatan buruk 
yang mereka lakukan disebabkan belum 
memasuki usia balig. Namun, disisi lain orang 
tua harus bertanggung jawab atas apa yang 
dilakukan anaknya.  Nabi Muhammad Saw. 
bersabda yang artinya: 
 “Setiap kalian adalah pemimpin, dan 
setiap kalian akan dimintai pertanggung-
jawabannya. Seorang laki-laki adalah 
pemimpin atas keluarganya dan ia akan 
dimintai pertanggungjawabannya. Seorang 
wanita adalah pemimpin atas rumah suaminya, 
dan ia pun akan dimintai pertanggung-
jawabannya. Dan seorang budak juga 
pemimpin atas harta tuannya dan ia juga akan 
dimintai pertanggungjawabannya. Sungguh 
setiap kalian adalah pemimpin dan setiap 
kalian akan dimintai pertanggungjawabannya” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim).  
Pengasuhan yang diberikan orang tua 
kepada anaknya sangat penting. Perilaku orang 
tua dalam membimbing dan melindungi 
anaknya dari dampak negatif penggunaan 
smartphone disebut dengan parental mediation 
(Hwang dkk., 2017; Lee dkk., 2016). Parental 
mediation terbagi menjadi active mediation, 
yaitu orang tua memberikan penjelasan 
terhadap aktivitas penggunaan media digital 
pada anak; co-use mediation, yaitu orang tua 
dan anak melakukan aktivitas online secara 
bersama-sama; dan restrictive mediation yaitu 
orang tua menetapkan aturan mengenai batasan 
waktu dan konten terkait penggunaan media 
digital pada anak (Nikken & Jansz, 2006). 
Strategi parental mediation yang sangat relevan 
digunakan orang tua dalam mengawasi 
penggunaan smartphone pada anak-anak adalah 
active mediation dan restrictive mediation 
karena smartphone merupakan media elektronik 
yang hanya dapat digunakan secara pribadi 
(Hwang & Jeong, 2015). Active mediation juga 
merupakan strategi yang paling sering 
digunakan orang tua pada anak-anak yang lebih 
muda termasuk anak usia dini (Nikken & Jansz, 
2013). 
Parental mediation yang dilakukan dengan 
pengawasan dan bimbingan akan mengurangi 
risiko terjadinya korban secara online (Sasson 
& Mesch, 2016). Parental mediation ini 
dipengaruhi oleh sikap dan keterlibatan orang 
tua (Warren, 2017) juga pola pengasuhan orang 
tua terhadap anak, dimana pola asuh autoritatif 
memiliki korelasi yang positif dengan strategi 
restrictive mediation maupun active mediation 
(Hwang dkk., 2017; Zulaiha dkk., 2019).  
Orang tua yang menggunakan strategi 
active mediation ialah orang tua yang 
memegang nilai kebajikan, lebih terbuka 
pemikirannya dan kasih sayang yang tidak 
terbatas pada anak (Izrael, 2013). Kabat-Zinn 
dan Kabat-Zinn (dalam McCaffrey dkk., 2016) 
menjelaskan bahwa karakter ini sangat erat 
dengan konsep mindful parenting yaitu 
pemberian perhatian kepada anak dari orang tua 
dengan cara penuh kesadaran akan saat ini dan 
tanpa menghakimi.  
Duncan dkk. (2009) menjelaskan bahwa 
mindful parenting memiliki lima dimensi yaitu: 
pertama, mendengarkan dengan penuh 
perhatian; kedua, penerimaan pada diri sendiri 
dan anak yang tidak menghakimi; ketiga, 
kesadaran emosional pada diri sendiri dan anak; 
keempat, adanya regulasi pada diri sendiri 
dalam pola asuh; dan kelima, adanya kasih 
sayang untuk diri sendiri dan anak. Oleh 
McCaffrey dkk. (2016), lima dimensi ini 
dikelompokkan menjadi dua dimensi yaitu 
mindful discipline yang berkaitan dengan 
kesadaran akan peran pengasuhan dan tidak 
reaktif, serta being in the moment with the child 
yang melakukan penerimaan diri terhadap anak, 
memahami dan berempati. Siegel dan Hartezell 
(2003) menyarankan menggunakan pendekatan 
mindful parenting untuk mengasuh anak 
sebagai cara dalam mempromosikan hubungan 
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keterikatan yang aman dengan orang tua. 
Shapiro dan White (2014) juga menjelaskan 
bahwa mindful parenting merupakan fondasi 
dari sebuah perilaku disiplin pada orang tua 
maupun anak. 
Dalam pandangan Islam, konsep mindful 
disebut dengan muraqabah yang secara bahasa 
memiliki arti mengamati, mengawasi dan 
menghargai dengan penuh perhatian (Cowan & 
Wehr, 1979). Secara istilah muraqabah dapat 
diartikan sebagai pemahaman yang menyeluruh 
dan keyakinan yang dimiliki seorang hamba 
bahwa sejatinya kita selalu berada dalam 
pengawasan Allah Swt. baik secara lahir 
maupun batin (Al-Tuwayjirī, 2006). Dasar dari 
muraqabah sendiri adalah pengetahuan kita 
bahwa Allah Swt. selalu mengawasi kita setiap 
saat dan sebagai konsekuensinya, kita akan 
mempertimbangkan segala tindakan, pikiran, 
perasaan dan kondisi batin kita sendiri (Parrot, 
2017).  
Konsep muraqabah sendiri sangat 
berkaitan erat dengan pengasuhan orang tua 
terhadap anak, sebagaimana Allah Swt. 
berfirman dalam Alquran surah Luqman ayat 16 
artinya: “(Luqman berkata): "Hai anakku, 
sesungguhnya jika ada perbuatan seberat biji 
sawi, dan berada dalam batu atau di langit 
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkan balasannya. Sesungguhnya 
Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui”.  
Surah Luqman ayat 16 di atas mendidik 
manusia bahwa keyakinan yang utama adalah 
tauhid atau pengetahuan akan kehadiran Allah 
Swt., dan kewajiban ini terpikul di pundak 
kedua orang tua sebagai pendidik awal dengan 
cita-cita anak terhindar dari perbudakan materi 
dan duniawi (Sutikno, 2013). Katsir (2000) juga 
menjelaskan bahwa ayat ini adalah wasiat bagi 
para orang tua agar mampu mencontoh nasihat 
yang diberikan Luqman Alhakim kepada 
anaknya, yaitu setiap perbuatan baik ataupun 
buruk walau seberat biji sawi akan tetap Allah 
adili dan Allah maha mengetahui segala sesuatu 
yang bahkan tidak terlihat oleh manusia (Katsir, 
2000). Beberapa penjelasan tersebut 
menegaskan adanya konsep pengawasan dalam 
pengasuhan atau parental mediation yang mana 
dalam perspektif Islam, sumber pengawasan 
langsung datang dari Allah Swt. 
Para orang tua dapat melakukan diskusi 
dengan anak untuk menghadirkan pemahaman 
muraqabah (Miranti, 2017). Jika anak terbiasa 
menerima pemahaman terkait muraqabah ini 
maka mereka juga dengan mudah mampu 
memetakan keinginan-keinginan mereka yang 
berlandaskan aturan Allah Swt. (Miranti, 2017). 
Adapun metode terbaik dalam mengasuh anak 
adalah dengan memberikan contoh terbaik, 
dalam hal ini orang tua harus selalu berbelas 
kasih dengan penuh rasa cinta, sebagaimana 
cintanya terhadap dirinya sendiri yang 
berlandaskan pada Allah Swt. yang maha 
Rahim (Manap & Baba, 2016; Marliani dkk., 
2020; Prakoso dkk., 2020).  
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
perilaku anak dapat membaik setelah orang tua 
mereka mengikuti intervensi mindful parenting 
(Mccaffrey dkk., 2016). Salah satunya adalah 
berkurangnya perilaku tidak patuh serta 
peningkatan keterampilan sosial pada anak 
(Dawe dkk., 2003). Mindful parenting juga 
meningkatkan kepuasan pola asuh, interaksi 
sosial orang tua dengan anak, dan tekanan 
orang tua terhadap anak menjadi lebih rendah 
(Singh dkk., 2007).  
Sejauh ini peneliti belum menemukan 
penelitian mengenai hubungan langsung antara 
mindful parenting dengan parental mediation 
Namun, secara teoretis terdapat dua dimensai 
pada mindful parenting yaitu mindful discipline 
dan being in the moment with the child. Mindful 
dicipline menggambarkan kemampuan ibu 
dalam menghadapi proses pengasuhan, untuk 
tidak reaktif dan tetap sadar terhadap tujuan 
pengasuhan, sementara being in the moment 
with the child menggambarkan perhatian yang 
terpusat kepada anak, memahami dengan 
empati dan menerima keadaan anak. Ketika 
mindful parenting ini berhasil diterapkan oleh 
orang tua, maka orang tua dapat menerapkan 
aturan dalam mengembangkan perilaku 
kemandirian dan tanggung jawab pada anak 
usia 3-6 tahun, salah satunya adalah 
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pelaksanaan parental mediation tersebut. 
Dengan demikian penelitian ini ingin 
mengetahui bagaimana hubungan antara 
mindful parenting dengan parental mediation 
pada orang tua dari anak usia dini yang 
menggunakan smartphone dalam perspektif 
Islam dan Psikologi.  
 
Metode 
Rancangan penelitian ini adalah non-
eksperimental dengan tipe penelitian asosiatif, 
yang bertujuan melihat hubungan dua variabel.  
Populasi penelitian ini adalah orang tua di 
Jakarta yang memiliki anak berusia 3-6 tahun 
yang menggunakan smartphone baik digunakan 
sebagai alat komunikasi ataupun sebagai sarana 
bermain. Dengan menggunakan teknik 
incidental sampling diperoleh sampel 
berjumlah 131 orang yang terdiri dari 80 (61%) 
perempuan atau ibu, dan 51 (39%) laki-laki atau 
ayah. Berdasarkan perbedaan gender anak, dari 
jumlah tersebut diketahui sebanyak 68 (52%) 
merupakan orang tua yang memiliki anak 
perempuan, serta sebanyak 63 (48%) memiliki 
anak laki-laki.   
Dalam mengkaji kedua variabel ke dalam 
perspektif Islam dan Psikologi, peneliti 
menggunakan metode campuran dengan desain 
sequential explanatory. Mixed method 
digunakan dalam upaya menggabungkan data 
kuantitatif dan kualitatif, sehingga diperoleh 
kesimpulan yang menyeluruh terkait topik 
penelitian (Schoonenboom dkk., 2017). Desain 
sequential explanatory terdiri dari dua tahap 
yang berbeda yaitu pengambilan data kuantitatif 
kemudian diikuti oleh kualitatif (Ivankova dkk., 
2006). Pertama-tama data kuantitatif 
dikumpulkan dan dilakukan analisis 
berdasarkan hasil yang diperoleh, kemudian 
dilanjutkan pengambilan data kualitatif yang 
bertujuan untuk menjelaskan dan menjabarkan 
hasil dari data kuantitatif (Ivankova dkk., 2006; 
Ramdani dkk., 2018).    
Pengambilan data kuantitatif, 
menggunakan instrumen penelitian Mindfulness 
in Parenting Questionnaire (MIPQ) yang 
dirancang oleh McCaffrey dkk. (2016) terdiri 
dari 28 item dengan dua dimensi yaitu, mindful 
discipline (contoh item: “Yakin bahwa cara 
anda mengasuh anak sesuai dengan praktik 
pengasuhan terbaik”) dan being in the moment 
with the child (contoh item: “Cermat 
mendengarkan dan menyimak anak anda saat 
kalian berdua sedang berbicara”). Selanjutnya 
alat ukur Parental Mediation Questionnaire 
(PMQ) yang dikembangkan oleh Hwang dan 
Jeong (2015) terdiri dari 5 item dengan dua 
strategi yaitu, resrtrictive mediation (contoh 
item: “Saya melarang anak saya menggunakan 
smartphone lebih lama dari jumlah waktu yang 
sudah ditentukan”) dan active mediation 
(contoh item: “Saya menjelaskan kepada anak 
saya alasan kenapa saya membuat aturan 
menggunakan smartphone”).  
Peneliti melakukan adaptasi terhadap alat 
ukur Parental Mediation Questionnaire (PMQ) 
dalam bentuk bahasa Inggris ke dalam bahasa 
Indonesia. Dilanjutkan dengan melakukan 
translasi alat ukur ke dalam bahasa Inggris 
melalui penerjemah tersumpah yang berbeda 
dengan sebelumnya. Setelah memperoleh alat 
ukur dengan makna yang sama, peneliti 
melakukan expert judgment oleh dua orang 
dosen pakar Psikologi Klinis. Setelah itu, 
peneliti melakukan uji keterbacaan untuk 
digunakan dalam pengambilan data penelitian.  
Peneliti melakukan uji coba validitas dan 
reliabilitas item pada 50 responden. Alat ukur 
MIPQ dimensi mindful discipline memiliki nilai 
koefisien reliabilitas sebesar .845 dan dimensi 
being in the moment with the Child sebesar 
.683. Dengan demikian MIPQ memiliki 
reliabilitas yang baik karena melebihi nilai 
koefisien .7 (Kaplan & Saccuzo, 2005).  
Koefisien validitas per item diperoleh nilai 
dengan rentang .209 sampai .693 pada dimensi 
mindful discipline. Sedangkan pada dimensi 
being in the moment with the child diperoleh 
nilai dengan rentang sebesar .276 sampai .623. 
Hasil uji validitas tersebut menunjukkan bahwa 
item-item pada alat ukut MIPQ memiliki 
validitas yang baik karena melebihi nilai 
koefisien yang ditetapkan, yaitu .2. Nilai 
validitas .088 ditemukan pada item nomor 6. 
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Mengingat uji coba hanya dilakukan pada 50 
partisipan dan ketika dibandingkan dengan nilai 
reliabilitas total tidak ditemukan perbedaan 
yang signifikan pada item nomor 6, sehingga 
peneliti tidak menghapus item tersebut.  
Koefisien reliabilitas pada strategi 
restrictive mediation sebesar .742 dan pada 
strategi active mediation sebesar .936. Dengan 
demikian, PMQ memiliki reliabilitas yang baik 
karena melebihi nilai koefisien .7 (Kaplan & 
Saccuzo, 2005). Nilai koefisien validitas pada 
strategi restrictive mediation sebesar .605 dan 
strategi active mediation dengan rentang .783 
sampai dengan .953. Dengan demikian, alat 
ukur PMQ memiliki validitas yang baik karena 
telah melebihi nilai koefisien lebih besar dari .2 
(Nisfiannoor, 2009). 
Setelah pengambilan data, peneliti 
melakukan uji normalitas dengan menggunakan 
teknik Kolmogorov-Smirnov, kemudian 
dilakukan uji korelasi menggunakan teknik 
pearson product moment. Sebagai data 
tambahan, peneliti juga menggunakan teknik 
Independent Sample T-test dengan tujuan 
melakukan uji beda. 
Dalam mengumpulkan data kualitatif 
peneliti mencari berbagai macam referensi atau 
studi literatur yang relevan dengan 
permasalahan yang dikaji (Karimulloh & Putra, 
2019).  Berdasarkan informasi dari studi 
kepustakaan tersebut dapat diketahui hubungan 
mindful parenting dengan parental mediation 
dalam sudut pandang Islam. Pengambilan data 
kualitatif ini bertujuan untuk menggali konsep 
mindful parenting dan parental mediation 
secara teoretik dalam tinjauan Islam. Pada tahap 
ini dilakukan penelusuran literatur berbasis 
Alquran, buku-buku rujukan berbahasa Arab, 
buku-buku berbahasa Indonesia, serta hasil-
hasil penelitian yang berkaitan dengan mindful 
parenting dan parental mediation.  
 
Hasil 
 Peneliti menggunakan teknik 
Kolmogorov-Smirnov untuk melakukan uji 
normalitas. Data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi 
normal (Z =.069, p>.05) sebagaimana disajikan 
pada tabel 1. 
Selanjutnya peneliti menggunakan teknik 
Pearson Product Moment untuk melakukan uji 
korelasi pada data yang terdistribusi normal 
(Sugiyono, 2013). Hasil korelasi yang disajikan 
pada tabel 2 menunjukkan bahwa dimensi 
mindful discipline berhubungan secara positif 
dan signifikan dengan strategi restrictive 
mediation (r= .315, p<.05) dan active mediation 
(r= .421, p<.05). Dimensi being in the moment 
with the child memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan dengan strategi restrictive 
mediation (r= .224, p<.05) dan active mediation 
(r= .422, p <.05). 
Berdasarkan data pada tabel 2, hasil 
koefisien korelasi antara dimensi mindful 
discipline dengan restrictive mediation serta 
being in the moment with the child dengan 
restrictive mediation termasuk kategori rendah. 
Sedangkan antara mindful discipline dengan 
active mediation serta being in the moment with 
the child dengan active mediation termasuk 
kategori sedang. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa mindful parenting dengan 
restrictive mediation memiliki hubungan yang 
lemah, sedangkan mindful parenting dengan 
active mediation memiliki hubungan yang 
cukup kuat. 
Peneliti juga melakukan uji beda agar 
dapat mengetahui perbedaan pada dimensi 
mindful parenting terhadap strategi parental 
mediation. Teknik analisis statistik 
menggunakan Independent Sample T-test 
disebabkan variabel memiliki dua kelompok. 
Pada tabel 3, diperoleh hasil bahwa tidak 
terdapat perbedaan signifikan mindful parenting 
dimensi mindful discipline antara strategi 
restrictive mediation dan active mediation. 
Sebaliknya, terdapat perbedaan signifikan 
mindful parenting dimensi being in the moment 
with the child pada strategi restrictive 
mediation dan active mediation, yang mana 
perbedaannya, mindful parenting dimensi being 
in the moment with the child memiliki rata-rata 
tertinggi pada kelompok active mediation. 
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Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas 
Tabel 2 
Hasil Uji Korelasi 
Pada penelitian ini, dilakukan uji beda 
sebagai analisis tambahan untuk melihat 
keterkaitan antara faktor demografi dengan 
strategi parental mediation. Nikken dan Jansz 
(2013) menjelaskan bahwa gender anak dan 
gender orang tua, memengaruhi orang tua 
dalam melakukan strategi parental mediation. 
Karena itu, peneliti membandingkan strategi 
parental mediation orang tua berdasarkan 
kategori gender anak dan gender orang tua.  
Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil bahwa 
tidak terdapat perbedaan signifikan pada 
strategi restrictive mediation ketika 
dibandingkan antara gender orang tua itu 
sendiri yaitu ayah dan ibu, maupun gender anak 
mereka yaitu yang memiliki anak perempuan 
dan anak laki-laki. Sebaliknya, terdapat 
perbedaan signifikan strategi active mediation 
baik pada gender orang tua sendiri maupun 
gender anak mereka. Perbedaannya adalah rata-
rata tertinggi active mediation terdapat pada 
kelompok gender orang tua perempuan dan 
kelompok orang tua dari gender anak 
perempuan. 
Tabel 3  





















































































Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara mindful parenting dengan 
parental mediation pada orang tua yang 
memiliki anak usia 3 sampai 6 tahun yang 
menggunakan smartphone di Jakarta. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 
positif yang signifikan antara mindful parenting 
dengan kedua strategi parental mediation pada 
orang tua yang memiliki anak usia 3 sampai 6 
tahun yang menggunakan smartphone di DKI 
Jakarta. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
adanya keterkaitan secara teori, yaitu pada 
perilaku disiplin yang diberikan orang tua 
kepada anaknya. Hal ini dijelaskan oleh Shapiro 
dan White (2014) bahwa mindfulness adalah 
pondasi dari sebuah perilaku disiplin yang 
dilakukan dengan penuh kesadaran. Adapun 
kemampuan mindful parenting merupakan 
kemampuan dalam mengasuh anak dengan 
menggunakan pendekatan mindfulness 
(Mubarok, 2016). Duncan dkk. (2009) juga 
menjelaskan bahwa dengan mindful parenting 
orang tua dapat menerima kebutuhan anak 
mereka dengan memberikan praktik 
pengasuhan secara penuh kesadaran terhadap 
anak. Orang tua yang menyadari perannya 
sebagai pengasuh serta manfaat dan akibat 
penggunaan smartphone akan melibatkan diri 
dengan memberikan batasan dan penjelasan 
mengenai penggunaan smartphone.  
One-Sample Nilai Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z 














Being in the moment 
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Kesadaran yang dimiliki orang tua tampak 
pada hubungan yang cukup kuat antara dimensi 
mindful discipline dan being in the moment with 
the child dengan strategi active mediation. Hasil 
ini menunjukkan bahwa orang tua yang fokus 
terhadap pengasuhan yang diberikan akan 
cenderung melakukan parental mediation 
secara aktif. Salah satu indikator orang tua yang 
menerapkan dimensi mindful discipline adalah 
menjelaskan kepada anak terkait aturan-aturan 
yang diberikan. Hal ini juga merupakan 
karakteristik active mediation yaitu, orang tua 
menjelaskan kepada anak alasan aturan 
penggunaan smartphone (Hwang & Jeong, 
2015). Pada dimensi being in the moment with 
the child, menunjukkan bahwa orang tua 
mendengarkan secara cermat ketika berbicara 
dengan anak (McCaffrey dkk., 2016). Dengan 
demikian, orang tua yang mindful parenting 
akan lebih cenderung menggunakan strategi 
active mediation karena melibatkan komunikasi 
yang penuh perhatian terhadap anaknya dengan 
menjelaskan apa saja manfaat dan tujuan 
menggunakan smartphone dan aplikasinya. 
Hasil ini diperkuat dengan uji beda antara 
dimensi mindful parenting dengan strategi 
parental mediation yang menunjukkan 
perbedaan signifikan dimensi being in the 
moment with the child pada strategi restrictive 
mediation dan active mediation. Dimensi being 
in the moment with the child memiliki rata-rata 
tertinggi pada kelompok active mediation.  
Orang tua yang melakukan active 
mediation memberikan pengawasan 
penggunaan media digital pada anak dengan 
cara memberikan komentar kritis secara 
edukatif terkait konten-konten yang dilihat oleh 
anak (Nikken & Jansz, 2006) serta lebih sering 
melakukan komunikasi dalam keluarga 
termasuk kepada anak (Izrael, 2013). Demikian 
halnya, being in the moment with the child juga 
memiliki karakteristik orang tua yang 
memberikan fokus sepenuhnya pada anak 
ketika sedang melaksanakan pengasuhan 
(McCaffrey dkk., 2016). Adanya nilai rata-rata 
pada dimensi being in the moment with the 
child yang lebih tinggi pada strategi active 
mediation menunjukkan bahwa orang tua yang 
fokus kepada anak akan lebih sering melakukan 
komunikasi ketika anak sedang menggunakan 
smartphone.  
Dimensi being in the moment with the 
child juga memiliki karakteristik dimana orang 
tua memahami anak dengan penuh rasa empati 
(McCaffrey dkk., 2016). Hal ini berkaitan 
dengan karakteristik pada orang tua yang active 
mediation yaitu, selain memberikan informasi 
terkait penggunaan media digital yang 
digunakan, orang tua juga perlu memahami 
kebutuhan anak untuk meningkatkan skill 
mereka (Messari, dalam Austin, 1993). Oleh 
karena itu, orang tua yang memahami anaknya 
dengan penuh rasa empati akan mengetahui 
sejauh mana smartphone dan aplikasinya 
diperlukan untuk meningkatkan interaksi serta 
bagaimana menjelaskan kepada anak mengenai 
batasan atau hal-hal yang perlu diwaspadai 
bersama sehingga anak tetap dapat 
mengembangkan keterampilan dan tanggung 
jawab diri serta tidak merasa dikekang.   
Menurut Messari (dalam Austin, 1993) 
active mediation dapat dilakukan orang tua 
melalui pemberian tugas kepada anak dengan 
tujuan menunjukkan bagaimana informasi dari 
media digital yang dapat digunakan di dunia 
nyata. Misalnya, berkunjung ke perpustakaan 
atau bermain game untuk mengilustrasikan 
konsep yang terlihat di media digital termasuk 
smartphone (Messari, dalam Austin, 1993). 
Dengan demikian orang tua yang mindful 
parenting akan memperhatikan konten apa saja 
yang boleh digunakan anak dan dapat 
memediasi adanya kegiatan atau kreativitas 
anak (Rahman dkk., 2019; Sulianti dkk., 2020).   
Selanjutnya diketahui bahwa dimensi 
mindful discipline dan being in the moment with 
the child memiliki hubungan yang lemah 
dengan restrictive mediation. Artinya orang tua 
yang restrictive mungkin memandang perlu 
adanya pembatasan konten penggunaan 
smartphone, namun terdapat faktor lain yang 
membuat orang tua lebih menggunakan 
restrictive mediation. Misalnya, orang tua 
dengan kepribadian neurotis kemungkinan 
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besar mengaplikasikan strategi restrictive 
mediation (Hwang & Jeong, 2015).  
Pada penelitian sebelumnya terkait 
restrictice mediation (Wita dkk., 2018) 
diperoleh hasil bahwa orang tua tidak 
sepenuhnya menemani anak saat mereka 
menggunakan internet, biasanya orang tua 
menemani anak selama 2 jam atau lebih, 
sedangkan anak dapat menggunakan internet 
hingga lebih dari 5 jam. Hal ini erat kaitannya, 
jika orang tua menerapkan restrictice mediation 
sangat mungkin meningkatkan adiksi internet 
pada anak dibandingkan jika menerapkan active 
mediation (Wita dkk., 2018).  
Uji beda juga dilakukan pada kedua 
strategi parental mediation dengan faktor-
faktor demografi, yaitu gender orang tua dan 
gender anak mereka. Berdasarkan data 
ditemukan bahwa tidak ada perbedaan yang 
berarti strategi restrictive mediation baik pada 
kelompok gender orang tua maupun pada 
kelompok orang tua dari gender anak mereka. 
Sebaliknya, terdapat perbedaan yang signifikan 
pada strategi active mediation baik pada 
kelompok gender orang tua maupun gender 
anak mereka. Perbedaannya adalah rata-rata 
tertinggi active mediation terdapat pada 
kelompok orang tua dari gender anak  
perempuan dan gender orang tua perempuan. 
Berdasarkan rata-rata yang diperoleh, ibu lebih 
sering melakukan active mediation 
dibandingkan ayah, dan pemberian actice 
mediation lebih sering diberikan kepada anak 
perempuan daripada anak laki-laki. Hasil yang 
diperoleh sama dengan penelitian sebelumnya 
yang mana active mediation lebih sering 
digunakan oleh ibu kepada anak perempuan 
(Nikken & Jansz, 2013).  
Brown (dalam, Nikken & Jansz, 2006) 
menjelaskan bahwa ibu lebih sering 
mendiskusikan konten dalam media dengan 
anak-anak mereka karena adanya rasa tanggung 
jawab lebih dan senang melakukannya. Anak-
anak perempuan juga lebih sering menjadi 
sasaran mediasi orang tua dalam 
penggunaannya terkait smartphone. Nikken dan 
Jansz (2006) menjelaskan hal ini sebab orang 
tua pada umumnya lebih berhati-hati terkait 
anak perempuan mereka.  
Penelitian ini memiliki keterbatasan, 
diantaranya adalah jumlah subjek lebih banyak 
pada perempuan. Hal ini disebabkan jika 
pengambilan data dilakukan secara bersamaan, 
maka orang tua perempuan yang biasanya lebih 
bersedia untuk mengisi kuesioner yang 
diberikan. Sama halnya ketika proses 
pengambilan data melalui media sosial, banyak 
subjek yang enggan untuk mengisi kuesioner 
karena banyaknya pertanyaan yang diberikan, 
terutama pada orang tua laki-laki. Dalam 
penelitian ini, peneliti juga tidak 
mengidentifikasi orang tua bekerja atau tidak, 
status orang tua yang masih bersama atau 
berpisah. Keadaan orang tua yang bekerja atau 
yang berpisah dapat berperan terhadap proses 
pengasuhan dan pengawasan terhadap 
penggunaan media teknologi (Utomo, 2013).  
Dalam Islam, mindful parenting ialah 
ketika orang tua menyandarkan segala tanggung 
jawab dan hak yang harus diberikan kepada 
anak dengan niat ibadah kepada Allah Swt. 
semata. Dengan niat ibadah, maka orang tua 
akan memberikan pengasuhan terbaik kepada 
anaknya agar anaknya terhindar dari perilaku 
dosa dan semakin cinta pula kepada Tuhan 
semesta alam, yaitu Allah Swt. Atas dasar niat 
ibadah kepada Allah Swt. orang tua akan fokus 
pada pikiran-pikiran positif mengenai saat ini 
dan masa depan (Fachrudin, 2017). Allah Swt. 
berfirman dalam surah Fussilat ayat 30 artinya: 
 “Sesungguhnya orang-orang yang 
mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" 
kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, maka malaikat akan turun kepada 
mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu 
takut dan janganlah merasa sedih; dan 
gembirakanlah mereka dengan jannah yang 
telah dijanjikan Allah kepadamu".  
Katsir (2000) menjelaskan bahwa kalimat 
“kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka” ialah ikhlas memberi hanya untuk 
Allah Swt. semata, dengan menaati perintah 
yang diberikan Allah Swt. Kemudian pada 
kalimat “dan janganlah merasa sedih” 
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memiliki makna jangan merasa sedih pada 
perkara dunia seperti perkara anak, keluarga, 
harta, benda, dan utang karena sebetulnya Allah 
Swt. yang akan membantunya.  
Dalam Islam sendiri, ketika hati dan 
pikiran seseorang sudah terpusat pada Yang 
Maha Kuasa yaitu Allah Swt. maka jiwa dan 
raga akan merasa tenteram. Allah Swt. 
berfirman dalam surah Arra’d ayat 28 yang 
artinya: “Orang-orang yang beriman dan hati 
mereka manjadi tenteram dengan mengingat 
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah hati menjadi tenteram”. 
Allah Swt. juga berfirman yang artinya: 
“Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu 
dan anak-anakmu melalaikan kamu dari 
mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat 
demikian maka mereka itulah orang-orang 
yang merugi” (Q.S. Almunafiqun: 9). Katsir 
(2000) menjelaskan makna dari dalil ini yaitu, 
Allah Swt. menugaskan hambanya yang 
beriman agar memperbanyak zikir dengan 
tujuan mengingat-Nya, dan melarang dari 
perbuatan yang menyibukkan diri dengan harta 
dan anak-anak sehingga melupakan zikir 
kepada Allah. Artinya, kecintaan orang tua 
terhadap anak tidak boleh mengalahkan 
kecintaan orang tua terhadap Allah Swt. 
(Azizah, 2018). Allah Swt. juga berfirman, 
artinya: 
 “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
dan janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 
kamu mengetahui. Dan ketahuilah, bahwa 
hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi 
Allah-lah pahala yang besar” (Q.S. Alanfal: 
27-28).  
Ayat dalam surah Alanfal tersebut 
menjelaskan bahwa apa yang diberikan Allah 
Swt. berupa rahmat-Nya  lebih baik daripada 
harta dan anak-anak, sebab seringkali  diantara 
mereka dapat menjadi musuh dan sebagian 
besar dari mereka tidak memberikan apa-apa, 
sedang Allah-lah yang merancang segala 
sesuatu, pencipta dunia dan akhirat, yang 
memiliki pahala di hari Kiamat (Katsir, 2000). 
Allah juga kembali menjelaskan mengenai 
kedudukan anak sebagai cobaan, yang mana 
perilaku seorang hamba terhadap suatu cobaan 
ialah bersabar dan bersyukur. Allah Swt. 
berfirman, artinya: “Hai orang-orang yang 
beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan” (Q.S. 
Attahrim: 6).  
Berkaitan dengan Tafsir Quraish Shihab, 
dalil pada surah At-Tahrim menjelaskan syiar 
dakwah dan pendidikan harus berawal dari 
rumah berupa pangasuhan, dimana ayat tersebut 
ditujukan kepada ayah dan ibu (Alfanzari, 
2016). Ayah dan ibu juga bertanggung jawab 
terhadap anak-anaknya sebagaimana mereka 
bertanggung jawab atas dirinya sendiri 
(Alfanzari, 2016). Artinya, kedua orang tua 
perlu membimbing anaknya dari segala macam 
perbuatan dosa dan perilaku menyekutukan 
Allah Swt. Sama halnya ketika mengawasi anak 
dari penggunaan smartphone yang bersifat 
negatif. Perilaku orang tua dalam membimbing 
anak untuk melindunginya dari penggunaan 
negatif dan dampak negatif smartphone disebut 
dengan parental mediation (Hwang dkk., 2017; 
Lee dkk., dalam Lee dkk., 2016). 
Terdapat dua strategi dalam parental 
mediation yaitu, restrictive mediation dan 
active mediation. Dalam melaksanakan 
parental mediation baik dengan strategi 
restrictive mediation ataupun active mediation 
oleh orang tua kepada anaknya dapat dilakukan 
sesuai dengan syariat Islam, yaitu dengan 
memberikan prioritas dan batasan pada 
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. Berdasar-
kan ketentuan syariat Islam, Restrictive 
mediation dapat dilakukan dengan memberikan 
batas waktu pada anak dalam menggunakan 
smartphone dengan mengingatkannya akan 
waktu salat, mengaji, dan kegiatan-kegiatan 
ibadah lainnya. Sedangkan pada strategi active 
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mediation dapat dilakukan dengan memberikan 
nasihat pada anak mengenai kegiatan 
bermanfaat apa saja yang dapat dilakukan 
selama menggunakan smartphone. 
Dalam memahami hubungan antara 
mindful parenting dengan parental mediation 
pada orang tua yang memiliki anak usia 3 
sampai 6 tahun yang menggunakan smartphone 
di Jakarta, menurut pandangan Islam dapat 
dijelaskan bahwa ketika orang tua 
menyandarkan segala tanggung jawab dan hak 
yang harus diberikan kepada anak dengan niat 
ibadah kepada Allah Swt., maka orang tua akan 
menerapkan aturan-aturan kepada anaknya 
sesuai dengan syariat Islam. Yaitu, dengan 
memberikan batas waktu pada anak dalam 
menggunakan smartphone dan memberikan 
nasihat pada anak mengenai apa saja kegiatan 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara mindful parenting 
dengan parental mediation baik melalui 
penghitungan statistik maupun dalam sudut 
pandang Islam. Artinya, bahwa orang tua yang 
fokus kepada anak akan lebih sering melakukan 
komunikasi ketika anak sedang menggunakan 
smartphone dengan memberikan penjelasan 
kepada anak terkait batasan atau hal-hal yang 
perlu diwaspadai bersama, sehingga anak tetap 
dapat mengembangkan keterampilan dan 
tanggung jawab diri serta tidak merasa 
dikekang. Disamping itu, orang tua akan 
menerapkan aturan-aturan tertentu yang sesuai 
syariat Islam.  
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